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MANAJEMEN KOMUNIKASI ASOSIASI FUTSAL
KOTA MEDAN DALAM PEMBINAAN ATLET
PROFESIONAL

RAHMAT SUHENDRA
2103110259

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen komunikasi Asosiasi Futsal
Kota Medan (AFK Medan) dalam pembinaan atlet profesional. Menggunakan
metode kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan tiga narasumber utama: ketua AFK Medan, pelatih kepala,
dan atlet binaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen komunikasi
AFK Medan dijalankan melalui perencanaan program latihan yang terstruktur,
pengorganisasian dengan pembagian tugas jelas, pengarahan langsung di
lapangan, serta pengawasan dan evaluasi berkala. Program pembinaan meliputi
latihan fisik, teknik, taktik, dan mental yang dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan. Komunikasi internal memanfaatkan rapat formal, diskusi
langsung, dan media digital untuk koordinasi efektif. Evaluasi dilakukan untuk
memantau perkembangan atlet dan memperbaiki program pembinaan. Faktor
pendukung keberhasilan meliputi konsistensi latihan, disiplin, serta kolaborasi
antar pemangku kepentingan. Namun, ditemukan kendala seperti keterbatasan
dokumentasi tertulis, pemanfaatan teknologi yang belum optimal, dan sumber
daya manusia di bidang komunikasi olahraga yang masih terbatas. Penelitian ini
merekomendasikan peningkatan sistem dokumentasi, pemanfaatan platform
digital manajemen atlet, pelatihan komunikasi bagi pelatih dan pengurus, serta
kerja sama lebih luas dengan pihak eksternal guna mendukung pembinaan yang
terintegrasi. Dengan penerapan manajemen komunikasi yang efektif, AFK Medan
mampu mencetak atlet futsal berprestasi dan berdaya saing tinggi di tingkat
nasional.

Kata kunci: Manajemen komunikasi, pembinaan atlet, futsal.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen komunikasi merupakan sebagai core element dapat
mengoptimalkan berbagai sumber daya yang dimiliki organisasi. Dengan kata lain
manajemen komunikasi menjadi booster factor (faktor pendorong) bagi Kinerja
organnisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Adapun tujuan utama manajemen
komunikasi ialah pemanfaatan optimal sumber daya manusia dan teknologi untuk
meningkatkan dialog dengan orang lain (Sahputra, 2020).

Komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya
dengan asosiasi futsal kota medan dalam pembinaan atlet profesional. Pembinaan
merupakan faktor terpenting dalam dunia olahraga khususnya futsal perlu dilakukan
sedini mungkin melalui penjaringan dan pemanduan bakat, pembibitan, pendidikan
serta pelatihan yang berlandaskan ilmu olahraga serta didukung dengan teknologi
yang efektif dan efisien (Arygayo Agara & Faruk, 2022).

Manajemen merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah klub
futsal karena tanpa adanya suatu manajemen organisasi di dalam klub, maka klub
tersebuat tidak dapat mengarungi kompetisi dengan maksimal. Tentu untuk
mencapai prestasi yang maksimal manajemen pun perlu dikelola dengan baik.
Karena, manajemenlah jembatan utama untuk mengatur dan mengelola klub supaya
tercapai apa tujuan klub tersebut (Ardiansyah et al., 2021).

Klub juga sangat berpengaruh dengan adanya pembinaan dari asosiasi futsal

kota medan menjadi pemain atau atlet professional. Asosiasi Futsal Kota Medan



(AFK) tersendiri merupakan wadah bagi para pecinta futsal khususnya di
Medan dalam mengembangkan dan menciptakan pemain yang nantinya bisa
membawa nama Medan menjadi perhitungan untuk dunia olahraga khususnya
futsal. AFK sendiri akan melakukan beberapa program kerja jangka panjang guna
futsal di Medan menjadi makin berkembang dan bisa jadi salah satu olahraga yang
diunggulkan di kota Medan. Dalam hal ini, seluruh kepelatihan dan team team yang
ada di Medan di satukan oleh AFK dengan tujuan bekerja sama untuk menciptakan
pemain dan mengembangkan bakat atlet futsal menjadi atlet profesional. Tidak
hanya pemain saja, pelatih, wasit dan perangkat perangkat yang di bentuk AFK
akan menjadi tolak ukur para pengamat futsal di Indonesia untuk menjadikan
Medan salah satu kota pertimbangan mereka dalam mencari pemain yang
mempunyai potensi dan berkualitas. Pengembangan dan pelatihan atlet tidak hanya
melalui jalan yang panjang, tetapi prosesnya juga harus berjenjang dan terstruktur
dengan baik. Secara umum proses jenjang pembinaan atlet dibagi menjadi tiga,
multilateral, spesialisasi dan profesional atau hight performance. Sudut pandang ini,
yang diterjemahkan kedalam spektrumolahraga khususnya bagi AFK, berarti bahwa
jika seorang atlet ingin menjadi pemain yang berprestasi tinggi, dia harus terlibat
dalam latihan yang disengaja (delibrate) selama masa latihannya, menggunakan
waktu dengan bijak dan selalu berfokus pada tugas-tugas yang menantang Kinerja
saat ini. Model latihan yang disengaja mengangkat isu penting bagi atlet,
karena mengarahkan klub dan organisasi olahraga yang bertanggung jawab atas
pengembangan bakat olahraga di bawah pengawasan pelatih (Sumarno & Imawati,
2023).

Kesehatan mental dan fisik sangat berpengaruh bagi pemain dan penting untuk

kesuksesan dalam futsal. Ada sejumlah elemen yang saling berhubungan yang



mempengaruhi Kinerja seorang atlet. Keterampilan fisik, teknik, dan mental adalah
empat pilar yang menjadi sandaran kesuksesan seorang atlet. Banyak sekali aspek,
termasuk kepercayaan diri atlet, yang mempengaruhi psikologis fisik atlet dan
performanya dalam bertanding (Niartiningsih et al., 2023).

Hal ini disebabkan, untuk pencapaian pembinaan atlet profesional harus
dilakukan dengan membuat strategi dan rancangan yang rasional didalam program
latihan yang disusun oleh seorang pelatih. Khususnya teknik dasar memegang
peranan penting dan memang harus dikuasai dengan baik, karena dalam permainan
olahraga futsal dituntut untuk tidak berlama-lama saat membawa bola, intensitas
cepat dan tinggi, pertahanan yang kuat serta mempunyai pola dan skema
penyerangan yang teratur. Dengan Kkarakteristik olahraga futsal tersebut, maka
dibutuhkan penguasaan teknik dasar bermain futsal yang sempurna. Kemampuan
penguasaan Teknik dasar bermain futsal seperti mengumpan (passing),
mengumpang lambung (chipping), menggiring (dribbling), menahan bola (control),
dan menembak bola (shooting) harus dikuasai oleh pemain profesional (Raibowo et
al., 2021).

Peneliti ingin mengetahui bagaimana manajemen komunikasi AFK Medan
dalam meningkatkan kinerja dan menghasilkan atlet professional futsal yang selama
ini semakin banyak peminatnya dari kalangan anak anak, remaja, dan juga umum,
AFK Medan menunjukkan manajemen komunikasi yang baik melalui
kepemimpinan yang terbuka, pembinaan yang terstruktur, kolaborasi dengan
berbagai pihak, dan pemanfaatan teknologi untuk mendukung perkembangan futsal

di kota Medan.



Bedasarkan latar belakang dan uraian diatas maka penulis memutuskan
untuk mengangkat judul dari “Manajemen Komunikasi Asosiasi Futsal Kota
Medan Dalam Pembinaan Atlet Profesional”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Manajemen Komunikasi Asosiasi Futsal Kota Medan
Dalam Pembinaan Atlet Profesional?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
Manajemen Komunikasi Asosiasi Futsal Kota Medan Dalam Pembinaan Atlet
Profesional.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini menjadikan komunikasi yang terarah dan terencana, atlet
akan lebih memahami harapan asosiasi, target pembinaan dan standar
profesionalisme sehingga mereka termotivasi untuk berkembang menjadi atlet
yang profesional.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini merupakan suatu proses manajemen yang dikelola dengan baik,
asosiasi dapat memberikan instruksi, evaluasi dan arahan secara efektif kepada
pelatih dan atlet sehingga pembinaan menjadi lebih terstruktur dan profesional.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang substansial dan
menjadikan wadah bagi para atlet dengan adanya program dari manajemen

komunikasi asosiasi futsal kota medan dalam pembinaan atlet professional.



1.5 Sistematika Penulisan
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bagian ini berisikan tentang uraian dari latar belakang masalah,
perumusan masalah serta tujuan dan manfaat penelitian yang ditulis oleh
penulis.
BAB II: URAIAN TEORITIS
Pada bagian ini berisikan menguraikan teori-teori mengenai manajemen
komunikasi asosiasi futsal kota medan dalam pembinaan atlet professional.
BAB I1l: METODE PENELITIAN
Pada bagian ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,
defenisi konsep, kategorisasi penelitian, informan atau narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini menguraikan tentang hasil penelitian di lapangan dan
pembahasan terkait penelitian.
BAB V: PENUTUP

Pada bagian ini menguraikan kesimpulan dan saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan informasi
dalam organisasi yang kompleks. Yang termasuk dengan bidang ini adalah
komuikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola,
komunikasi downward, komunikasi upward, atau komunikasi dari bawahan
kepada atasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang-orang yang
sama level/tingkatnya dalam organisasi, keterampilan komunikasi dan berbicara,
mendengarkan, menulis, dan komunikasi evaluasi program (Organisasi, 2021).

2.2 Manajemen Komunikasi

Manajemen berasal dari bahasa latin, vyaitu berasal dari kata
manusyang berarti tangan, dan agree artinya melakukan; digabung menjadi
kerta kerja managere,berarti menangani; diterjemahkan ke dalam bahasa
inggris, to manage, kata bendanya managemet (mengatu atau mengelola);
manajemen kini diartikan pengelolaan (Asifudin, 2016).

Manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur sesuatu yang dilakukan
oleh sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai tujuan organisasi
tersebut dengan cara bekerja sama memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.
Secara etimologi, kata manajemen diambil dari bahasa prancis kuno, yakni
“management” yang artinya adalah seni dalam mengatur dan melaksanakan.
Manajemen dapat juga didefenisikan sebagai upaya perencanaan,

pengkoordinasian, pengoraganisasian, dan pengontrolan sumber daya untuk



mencapai sasran secara efisien dan efektif (Burhanudin Gesi, Rahmat Laan,

2019).

Menurut George R. Terry, manajemen komunikasi adalah sebuah proses yang
khas yang terdiri dari beberapa tindakan, perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan (Burhanudin Gesi, Rahmat Laan, 2019).

Adapun fungsi manajemen sebagai elemen dasar yang harus melekat dalam
manajemen sebagai acuan manajer (seseorang yang mengelola manajemen) dalam
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan dengan cara merencanakan,
mengorganisir, mengordinasi, dan mengendalikan. Mengacu pada pengertian
manajemen di atas, terdapat lima (4) fungsi utama manajemen dalam perusahaan,
yaitu :
1. Perencanaan (Planning)
Pentingnya manajemen dalam perusahaan, akan merencanakan dan
mengevaluasi setiap tindakan yang telah dan belum ditindaklanjuti
dalam perusahaan. Perencanaan penting untuk menentukan secara
keseluruhan tujuan perusahaan dan upaya untuk memenuhi tujuan
tersebut. Manajer selalu bertindak sebagai seseorang yang mencari
alternatif dalam mencapai tujuan akhir, mencakup rencana jangka
pendek, menengah, dan jangka panjang. Tanpa perencanaan tepat
dalam perusahaan yang sedang berkembang dapat membuat operasi
perusahaan tidak berjalan sesuai dengaan jalurnya. Penyimpangan
ini bisa berakibat pada ketidak teraturan hingga kebangkrutan.
2. Pengorganisasian (Organizing)
Dengan pengorganisasian dapat membagi kegiatan besar menjadi

beberapa kegiatan kecil atau serangkaian kegiatan. Tujuannya



adalah untuk mempermuda manajer dalam melakukan pengawasan
yang lebih efektif dan menentukan sumber daya yang dibutuhkan
untuk setiap kegiatan yang telah dibagi menjadi lebih efisien.
Pengorganisasian secara lebih gampang dapat dilaksanakan dengan
menentukan apa tugas yang dikerjakan, dan bagaimana harus
dikerjakan. Hal ini bertujuan untuk mencapai tujuan perusahaan
melalui proses yang lebih terstruktur atau terorganisasi.

Pengarahan (Actuating)

Fungsi manajemen dalam bisnis yang terakhir adalah sebagai suatu
tindakan yang mengupayakan agar setiap bisnis atau kelompok
mampu mencapai sasaran dan target sesuai prosedur manajerial
yang sudah direncanakan. Seorang manajer akan melakukan
pengarahan jikalau terjadi masalah yang dikerjakan tidak sesuai
dengan yang direncanakan.

. Pengawasan (Controlling)

Dari serangkaian rencana dan tindakan yang telah dijalankan, perlu
adanya pengawasan atau controlling. Fungsi manajemen bisnis
dalam hal ini adalah melakukan evaluasi secara menyeluruh
terhadap kinerja sumber daya perusahaan. Manajer secara aktif akan
melakukan pengawasan terhadap sumber daya yang telah
diorganisasi sebelumnya dan memastikan apa yang dikerjakan
sesuai dengan yang direncanakan. Adanya kesalahan atau
penyimpangan dalam menjalankan tugas dapat dikoreksi untuk
menjadi pembelajaran pada perencanaan tahap berikutnya

(Burhanudin Gesi, Rahmat Laan, 2019).



Menurut Mathis (2002:112), pembinaan adalah suatu proses dimana
orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan
organisasi dan individu. Oleh karena itu, proses ini terkait dengan berbagai
tujuan organisasi, pembinaan dapat dipandang secara sempit maupun luas
(Kasenda3, 2017).

Pembinaan juga dapat diartikan : bantuan dari seseorang atau sekelompok
orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui materi
pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan kemampuan, sehingga
tercapai apa yang diharapkan. Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa
dalam pembinaan terdapat unsur tujuan, materi, proses, cara, pembaharuan,
dan tindakan pembinaan. Selain itu, untuk melaksanakan kegiatan pembinaan
diperlukan adanya perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian

(Kasenda3, 2017).

2.3 Asosiasi Futsal

Asosiasi Futsal Kota Medan adalah sebuah organisasi olahraga yang
menaungi aktivitas Futsal di kota medan dengan tujuan mengembangkan,
mempromosikan, mengatur, dan mengurus seluruh kegiatan Futsal di wilayah
Kota terkait dengan menjunjung tinggi sportivitas dan seluruh aturan yang
dibuat oleh FIFA, AFC, PSSI, AFI, dan AFP maupun peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia (Priadi et al., 2023).

Sebagai cabang olahraga yang sudah memasyarakat, baik sebagai olahraga
rekreasi atau sebagai olahraga prestasi, permainan futsal banyak diminati oleh
berbagai kalangan masyarakat. Popularitas permainan futsal yang semakin

meningkat tersebut memungkinkan untuk membina bakat-bakat baru untuk
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menjadi pemain futsal profesional yang dapat berkiprah mengharumkan nama
bangsa di kancah daerah hingga Internasional.

Futsal merupakan permainan tim, oleh karena itu kerja sama tim
merupakan kebutuhan permainan futsal yang harus dipenuhi oleh setiap
pemain, karena kemenangan tidak dapat diraih secara perseorangan dalam
permainan tim. Selain itu pemain futsal juga dituntut untuk memiliki kondisi
fisik yang bagus, teknik dasar yang baik, dan mental bertanding yang baik.
Sebuah tim membutuhkan keterlibatan kerjasama antar individu, permainan
futsal juga merupakan cabang olahraga yang memiliki unsur gerak yang
kompleks. Seorang pemain futsal dalam bertahan maupun menyerang tidak
jarang menghadapi benturan keras, ataupun harus lari dengan kecepatan penuh
hingga berkelit menghindari lawan, dan berhenti menguasai bola dengan tiba-
tiba. Seorang pemain futsal dalam mengatasi hal seperti itu haruslah dibina dan
dilatih sejak awal agar nantinya memiliki keterampilan yang mumpuni (Ilmiah
& Pendidikan, 2021).

Futsal sebagai salah satu olahraga Indonesia yang sudah mengalami
perkembangan sangat pesat. Tim futsal nasional Indonesia temasuk yang
tebaik di Asia Tenggara, berasama dengan Thailand, Vietnam, dan Australia,
dan masuk sepuluh besar di seluruh Asia. Skuadfutsal nasional Indonesia
sebelmnya hanya berprestasi di final Piala Asia.saat itu, jepang sudah lebih
dulu melewati Indonesia hingga babak perempat final. Federasi Futsal
indonesia (FFI) kini sedang merevisi peraturan dan ketentuan baru di Liga
Futsal Profesional Indonesia tahun 2021 dan 2022. Didalamnya berisi bahwa
setiap klub wajib memiliki tiga pemain berusia di bawah 20 tahun dalam roster

terdaftarnya, dengan satu diantaranya adalah penjaga gawang. Dengan minimal
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dua pemain itu harus berada di lineupuntuk pertandingan tersebut. Tentunya
para pemain muda pada saat satu lapangan dengan pemain senior bahkan
pemain asing sekalipun pemain muda ini seringkali tidak dapat
menampilkan performa terbaiknya sehingga hasil pertandingan yang tidak
sesuai harapan seringkali disebabkan oleh ketidakmampuan mencapai performa
maksimal dan tidak mendapatkan waktu bertanding yang cukup (Niartiningsih
etal., 2023).

Pemanduan bakat tmerupakan pembinaan yang dilakukan mulai dari
memprediksi bakat atlit itu sendiri dengan memberikan program latihan
yang secara terstruktur sehingga mendapatkan sebuah keberhasilan
seorang atlit. Kompetensi seorang pelatih adalah seseorang yang mampu
mentransferkan ilmu kepada atlit dan mampu memperlihatkan teknik-
teknik kepada atlinya agar bisa melakukan gerakan dengan baik dan
benar. Pelatih  yang mempunyai kapabiltas ~ yang tinggi,  jiwa
sportifitas, jujur dan penuh tanggung jawab, maka dalam membina
atlinya akan dilakukan dengan sepnuh hatinya demi keberhasilan seorang
atlit.Dalam sebuah latihan sebagai seorang atlit maupunpelatih tidak boleh
lepas dari sebuah program, karena program bagian dari tolak ukur
tingkat keberhasilan latihan yang diberikan kepada atlitnya.Program
latihan adalah program yang dilakukan untuk menyenangkan bagi atlit,
efektif, efisien dan mampu mengukur tujuan yang dicapai. Beberapa
program yang dilakukan sebagai perbandingan dalam pembinaan antara lain
. latihan dilakukan dengan kontinyu, bertahap, mulai dari latihan jangka

pendek sampai dengan program latihan jangka panjang,sehingga dalam sebuah
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latihan dapat saling keterakaitan dan berkeseinambungan dari awal latihan
sampai dengan pencapaian prestasi (Salahuddin, 2020).
2.4 Pembinaan Atlet Profesional

Pembinaan olahraga prestasi ditujukan untuk kemajuan semua cabang
olahraga yang ada di Indonesia, setiap cabang olahraga memiliki program
pembinaan prestasi masing-masing baik dari tingkat daerah dan nasional.
Tujuan utama dari program pembinaan prestasi adalah pembinaan atlet dari
usia dini, pencarian bakat bakat atlet dalam setiap cabang olahraga dan mampu
mencapai prestasi maksimal (Lubis et al., 2017).

Dalam olahraga futsal, kondisi fisik untuk menjadi atlet professional
ialah menjadikan seseorang cukup berpengaruh bahkan menentukan gerak
macam komponen kondisi fisik yang wajib dimiliki oleh seorang pemain futsal,
antara lain: daya tahan (endurance), kekuatan (strength), kecepatan (speed),
kelincahan (agility), daya ledak (power), kelenturan (flexbility), ketepatan
(accuration), koordinasi (coordination), keseimbangan (balance), dan reaksi
(reactioin) (Aljabar & Purnomo, 2023).

Futsal merupakan olahhraga yang sangat mengandalkan fisik, maka
kemampuan kondisi fisik sangatlah hal yang sangat dibutuhkan untuk
efektifitas permainan. Metode latihan sangat mempengaruhi tingkat
kemampuan kondisi fisik pemain, diperlukan suatu metode yang tepat demi
menghasilkan pemain dengan kemampuan fisik baik. Kemampuan fisik juga
berhubungan dengan indeks massa tubuh dimana berat badan dan tinggi badan
akan berdampak langsung terhadap kemampuan fisik pemain. Pencapaian hasil
latihan akan sulit dievaluasi apabila tidak adanya prosedur yang telah

ditentukan atau terstandartisasi (Toruan, 2017).
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Komunikasi menjadi sebuah alat atau media bagi seorang pemimpin
khususnya kepala desa dalam menyampaikan program kerja, karena dengan
komunikasi yang efektif dapat memberikan hasil yang sesuai dengan apa yang
menjadi tujuan Pembangunan (Tenerman, 2022).

Manajemen komunikasi merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian suatu kegiatan pembinaan
yang dilakukan secara proporsional dan professional untuk mencapai
target/sasaran yang telah ditentukan (Nasution, 2018).

Strategi manajemen komunikasi pimpinan sebuah perusahaan merupakan
kunci utama dalam sistem manajerial yang efektif. Komunikasi yang baik dari
pimpinan tidak hanya menciptakan koordinasi yang solid di antara tim, tetapi
juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan perusahaan
secara menyeluruh. Dengan strategi komunikasi yang terstruktur dan terbuka,
perusahaan dapat membangun budaya kerja yang produktif, responsif terhadap
perubahan, serta mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan dengan
lebih baik (Damayanti & Hardiyanto, 2024).

Secara tidak langsung perkumpulan tim futsal mempunyai peranan besar
dalam meningkatkan prestasi olahraga futsal di Surabaya khususnya, dan juga
sebagai salah satu pembibitan pemain futsal yang ada di wilayah Medan. Di
Medan perkumpulan tim futsal mulai berkembang semakin cepat dari yang
mengikuti turnamen antar Klub yang diselenggarakan oleh produk-produk
tertentu (Pocari Sweat Futsal Championship, Hydro Coco National Futsal
Championship, KIT Futsalismo, Piala Walikota, Liga Futsal Asosiasi Futsal
Kota Medan. Kejuaraan cabang olahraga futsal di surabaya rutin

diselenggarakan, diantaranya mulai dengan mengatas namakan produk
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sponsornya. Selain menyediakan wadah untuk berprestasi, kejuaraan-kejuaraan
ini juga bertujuan untuk menarik minat masyarakat, sehingga bisa semakin

banyak pula klub-klub futsal yang terbentuk (Salahuddin, 2020).



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara
mendalam tentang bagaimana proses manajemen komunikasi dilakukan oleh
Asosiasi Futsal Kota Medan dalam membina atlet menuju tingkat profesional.
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan
tertentu yang dianggap paling mengetahui dan memahami permasalahan
penelitian. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yang terdiri dari
manajemen asosiasi futsal kota medan, head coach, atlet/pemain serta
perlengkapan (Arygayo Agara & Faruk, 2022).
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep memberikan pemahaman tentang faktor atau
komponen yang akan diteliti. Penelitian ini akan membantu orang yang
membaca dapat memahami sesuai dengan tujuan yang ada pada penelitian ini
dengan menggunakan konsep tersebut. Kerangka konsep pada penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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Gambar 3.1 Kerangka konsep

Peran Manajemen Asosiasi I Head Coach/Pelatih I
Futsal Kota Medan dalam
mengembangkan atlet
I Atlet/Pemain I
\4

1. Perencanaan
(Planning)

2. Pengorganisasian
(Organizing)

3. Pengarahan 1. Komunikasi dalam program
(Actuating) pembinaan atlet.

4. Pengawasan 2. Strukturorganls_a5| A_FKM
Controllin dan alur komunikasi internal
(Controlling) dan eksternal.

> 3. Evaluasi efektivitas

komunikasi dalam mencapai
tujuan pembinaan.

Sumber: Olahan penelitian, 2025.
3.3 Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut
adalah definisi konsep dari kerangka konsep di atas:

1. Manajemen komunikasi dalam konteks Asosiasi Futsal Kota Medan
(AFK Medan) merujuk pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi strategi komunikasi yang efektif antara berbagai pemangku
kepentingan termasuk pengurus asosiasi, pelatih, atlet, dan pihak terkait
lainnya dengan tujuan utama membina dan mengembangkan atlet futsal
menuju tingkat profesional.

2. Komunikasi yang efektif antara pelatih dan atlet sangat penting dalam

proses latihan untuk mengembangkan kualitas permainan dalam



olahraga futsal. Komunikasi yang efektif antara pelatih dan atlet sangat
penting dalam proses latihan untuk mengembangkan kualitas permainan
dalam olahraga futsal.

Perencanaan Strategis: Menyusun program pembinaan yang
terstruktur dan berkelanjutan, termasuk penjadwalan latihan, kompetisi,
dan evaluasi kinerja atlet.

Pengorganisasian: Menetapkan struktur organisasi yang jelas dengan
pembagian tugas dan tanggung jawab yang tepat, memastikan
koordinasi yang efektif antara semua pihak.

Pengarahan Program: Melaksanakan program latihan dan pembinaan
sesuai dengan rencana, dengan komunikasi yang terbuka antara pelatih
dan atlet untuk memberikan umpan balik dan motivasi.

Evaluasi dan Pengawasan: Melakukan evaluasi rutin terhadap
program pembinaan dan Kinerja atlet, serta mengawasi pelaksanaan

program untuk memastikan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
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Adapun proses konsep teoritis dalam strategi komunikasi untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu:

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi Indikator
1.Manajemen Asosiasi Futsal Kota - Perencanaan (Planning)
Medan - Pengorganisasian (Organizing)

- Pengarahan (Directing)
- Pengawasan (Controlling)

2. Pembinaan Atlet Profesional - Latihan Rutin dan Terstruktur

- Peningkatan Skill, Teknik dan Fisik
- Evaluasi dan Pengawasan

Sumber: Hasil Penelitian, 2025.
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3.4 Informan atau Narasumber
Informan atau Narasumber merujuk pada seseorang yang memiliki
pengetahuan, pengalaman atau informasi tertentu yang relevan dan memberikan
jawaban sebagai respons terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
penanya dalam suatu wawancara. Informan atau Narasumber pada penelitian
ini yaitu Bapak Ingan pane selaku ketua asosiasi futsal kota medan, Bapak
Reyza Maulana selaku pelatih pembinaan serta Yoggy Pratama selaku
atlet/pemain.
3.5 Teknik Pengumupulan Data
Berikut Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara bertatap muka langsung antara pengumpul data dan
narasumber atau sumber informasi. Peneliti melakukan wawancara secara
langsung dengan para partisipan, untuk mengajukan pertanyaan yang lebih
akurat dan memungkinkan partisipan untuk menyampaikan informasi secara
langsung, kemudian peneliti mendapatkan jawaban yang lebih rinci dari
pertanyaan yang diajukan kepada partisipan (Argayo Agara & Faruk, 2022).
2. Teknik Observasi

Teknik observasi yang dilakukan pada penelitian ini salah satunya adalah
observasi, yang berarti sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek
di lingkungan, baik yang sedang berlangsung atau masih dalam proses yang
melibatkan aktivitas perhatian terhadap suatu objek. Memilih Teknik observasi

secara partisipatif untuk pengumpulan data dalam penelitian ini memungkinkan
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peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap peristiwa yang terjadi sekaligus
melibatkan diri secara langsung dalam pengumpulan data dan informasi yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Argayo Agara & Faruk,
2022).
3. Dokumentasi
Beberapa sumber data seperti metode yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi melalui pencatatan, pengumpulan, dan analisis dokumen yang relevan
dengan suatu subjek atau kegiatan, seperti pembelajaran tertentu. Dokumentasi
merupakan pendekatan yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif dan
studi deskriptif untuk memperoleh data yang faktual dan mendalam (Argayo
Agara & Faruk, 2022).
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber, seperti wawancara, dokumen pribadi, dokumen
resmi, dan foto. Setelah data terkumpul, dilakukan reduksi dengan merangkum
inti serta pernyataan penting agar tetap terjaga. Selanjutnya, data disusun dalam
satuan tertentu, kemudian dikategorikan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Berikut adalah Jenis-
Jenis Teknik analisis data dalam penelitian:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses menyaring, menyederhanakan, dan
merangkum data mentah dari catatan lapangan. Ini merupakan bagian
dari analisis dengan mengelompokkan, mengklasifikasikan, serta

membuang informasi yang tidak relevan. Tujuannya adalah
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mempercepat analisis, menghemat ruang penyimpanan, dan
meningkatkan efisiensi pengolahan data (Yogaswara, 2022)
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses menyusun, menggambarkan, dan
menampilkan data agar mudah dipahami. Tujuannya adalah
menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif. Dalam penelitian
kualitatif, data biasanya disajikan dalam bentuk narasi, tetapi juga
dapat menggunakan matriks, grafik, jaringan, atau bagan (Yogaswara,
2022).
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam penelitian
kualitatif. Data yang diperoleh harus diuji keakuratan, relevansi, dan
ketahanannya. Jika terdapat kesimpulan yang masih diragukan, proses
pengumpulan data dilakukan kembali. Validasi menjadi langkah
penting dalam memastikan ketepatan kesimpulan (Yogaswara, 2022).
3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis melakukan penelitian.
Lokasi dalam penelitian ini adalah di JI. Karya Setuju, Sei Agul, Kec. Medan
Barat., Kota Medan, Sumatera Utara 20117 dan waktu yang dibutuhkan dalam

penelitian ini dimulai dari bulan Mei sampai Agustus 2025.



BAB IV

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Peneltian

4.1.1 Hasil Observasi Mananejemn AFK Medan

Asosiasi Futsal Kota Medan (AFK Medan) merupakan lembaga resmi di bawah
naungan Asosiasi Futsal Provinsi dan PSSI yang bertanggung jawab dalam
pengembangan olahraga futsal di wilayah Kota Medan. AFK Medan aktif
menyelenggarakan berbagai kegiatan seperti turnamen, pelatihan pelatih,
pembinaan atlet muda, serta seleksi tim untuk kejuaraan tingkat provinsi dan
nasional.

AFK Medan memiliki struktur organisasi yang mencakup Ketua Umum,
Sekretaris, Bidang Pembinaan dan Prestasi, Bidang Kompetisi, serta Bidang
Humas dan Media. Pembinaan atlet dilakukan secara berkelanjutan melalui
pelatihan rutin, evaluasi berkala, dan partisipasi dalam kompetisi resmi. Asosiasi
Futsal Kota Medan adalah bagian dari struktur organisasi futsal yang lebih luas,
dimulai dari tingkat kota, provinsi, hingga nasional di bawah naungan FFI.

Tugas dan fungsi Asosiasi ini untuk mengatur, membina, dan mengembangkan
olahraga futsal di tingkat kota, termasuk penyelenggaraan kompetisi, pembinaan
atlet, dan pelatihan. Tujuan dari asosiasi futsal kota adalah untuk
memasyarakatkan olahraga futsal, meningkatkan prestasi atlet futsal di tingkat

kota, serta menjaring bibit-bibit unggul untuk dipersiapkan ke jenjang yang lebih

tinggi.
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4.1.2 Hasil Wawancara

Penelitian ini melibatkan tiga orang narasumber yakni ketua manajemen
afk, pelatih pembinaan serta atlet professional. Setiap responden memberikan
tanggapan terkait yang berjudul "Manajemen Asosiasi Futsal Kota Medan
Dalam Pembinaan Atlet Profesional”, yang mengangkat isu tentang pembiaan
atlet . Narasumber pertama adalah selaku Ketua Manajemen AFK yakni Bapak
Ingan Pane, Narasumber kedua adalah selaku pelatih yang menaungi
pembinaan atlet professional yakni Bapak Reyza Maulana, dan Narasumber
ketiga adalah pemain atau atlet professional yang merupakan team dari Rafhley
Padang yakni, Yoggy Pratama hasil binaan Manajemen AFK dan dikontrak
oleh Team Futsal Rafhely Padang.

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk Mengetahui langkah, program,
dan metode pembinaan yang dilakukan AFK Kota Medan untuk mencetak atlet
futsal professional, mengidentifikasi struktur, peran, dan koordinasi antar
pengurus, pelatih, dan pihak terkait dalam mendukung pembinaan atlet,
mengetahui sejauh mana sarana, prasarana, serta dukungan finansial dan non-
finansial yang diberikan kepada atlet, mengungkap bagaimana AFK Kota
Medan mempersiapkan atlet agar mampu berprestasi di tingkat daerah,
nasional, bahkan internasional, memahami hambatan yang dihadapi dalam
pembinaan atlet profesional serta strategi yang digunakan untuk mengatasinya,
mendapatkan informasi sebagai dasar penyusunan saran atau program

peningkatan kinerja manajemen AFK di masa depan.
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Narasumber yang pertama kali diwawancara oleh peneliti untuk
mengetahui bagaimana Manajemen Komunikasi Asosiasi Futsal Kota Medan
Dalam Pembinaan Atlet Profesional adalah Bapak Ingan Pane selaku ketua
AFK Medan sedangkan narasumber kedua yaitu Bapak Reyza Maulana selaku
Pelatih atau Coach dan sebagai Pemain yang Profesional yaitu Yoggy Pratama.

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak manajemen
Asosiasi Futsal Kota Medan Bapak Ingan Pane guna memperoleh data dan
informasi yang mendalam terkait dengan program pembinaan atlet. Peneliti
membuka sesi wawancara dengan memperkenalkan diri, menjelaskan maksud
dan tujuan penelitian, serta memastikan bahwa semua informasi yang diberikan
akan digunakan untuk kepentingan akademik dan dijaga kerahasiaannya.

Indikator perencanaan

1. Bagaimana proses perencanaan program pembinaan atlet
profesional di AFK Medan?

“perencanaan program pembinaan atlet profesional di AFK
Medan dilakukan melalui tahapan yang terstruktur dan
kolaboratif, dimulai dari evaluasi kebutuhan, penyusunan
rencana tahunan, sampai pelaksanaan dan evaluasi berkala.
Fokus utamanya adalah membentuk atlet yang tidak hanya
unggul secara teknis, tetapi juga memiliki fisik prima,
mental kompetitif, dan karakter profesional.

2. Bagaimana strategi komunikasi dirancang untuk mencapai target

tersebut?

“strategi komunikasinya dirancang untuk mencapai target
tertentu melalui pendekatan yang sistematis dan terstruktur.
komunikasi yang baik akan mencapai target dan hasil yang
maksimal terhadap para atlet .
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Indikator Pengorganisasian

3. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses
pembinaan atlet?

“Fokus pada setiap instruksi pelatih. Latihan bukan sekadar
mengulang gerakan, tetapi mengasah teknik, strategi, dan
mental juara. Jangan ragu untuk bertanya jika ada yang
belum dipahami, karena komunikasi yang baik akan
membuat tim ini semakin solid. Jaga kekompakan, saling
mendukung, dan tetap menghormati lawan. Kemenangan
sejati bukan hanya di podium, tetapi ketika Kita bisa
memberikan yang terbaik dari kemampuan kita. Mari kita
buktikan bahwa kerja keras, disiplin, dan semangat pantang
menyerah akan membawa kita menuju prestasi tertinggi.

4. Apakah ada sistem koordinasi khusus antar bidang atau antar

pelatih dan pengurus?

“koordinasi antar bidang dan antara pelatih dengan
pengurus sangat penting dan biasanya terstruktur lewat
rapat rutin, sistem pelaporan, koordinator teknis, dan SOP.
Tujuannya agar proses pembinaan atlet berjalan lancar,
fokus, dan selaras dengan target organisasi.”

Indikator Pengarahan

5. Apa bentuk komunikasi yang digunakan untuk memberikan
motivasi atau instruksi kepada atlet?

“Ya. memberikan arahan yang semangat terhadap atlet
yang ingin berkompetisi tetap semangat dan jaga diri buat
pertandingan.”
6. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses
pembinaan atlet?
“tentu dengan adanya program latihan maka proses
pembinaan atlet semakin hari semakin berkembang.”

Indikator Pengawasan

7. Bagaimana proses evaluasi komunikasi dalam pembinaan atlet
dilakukan?

“tentu dengan cara setiap pertandingan atau latihan evaluasi
terus dilakukan agar tau salah nya dimana dan kurangnya
dimana.”
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8. Apa indikator keberhasilan komunikasi dalam proses pembinaan?

“tentu ada beberapa yang membuat keberhasilan dari atlet
professional dengan adanya kerja keras dan semangat juang
yang luar biasa.”

Indikator Latihan Rutin dan Terstruktur

9. Bagaimana sistem latihan rutin yang diterapkan kepada atlet futsal
binaan AFK Medan?

“sistem latihan rutin yang diterapkan kepada atlet futsal
binaan AFK Medan (Asosiasi Futsal Kota Medan)
umumnya dirancang secara terstruktur, berkelanjutan, dan
sesuai dengan kebutuhan pembinaan prestasi. Meskipun
data resminya mungkin berbeda tiap periode, berikut ini
gambaran sistem latihan yang ideal dan lazim diterapkan
oleh asosiasi tingkat kota seperti AFK Medan.”

10. Seberapa sering latihan dilakukan dalam seminggu dan berapa
durasinya?

“latihan dilakukan 3-4 kali seminggu, Durasi tiap sesi 1,5
hingga 2 jam, Jadwal dan intensitas disesuaikan dengan
kebutuhan kompetisi. Saat mendekati kompetisi, intensitas
dan fokus latihan meningkat, tetapi durasi bisa disesuaikan
untuk menjaga kondisi atlet (periodisasi).”

11. Bagaimana komunikasi dilakukan agar program latihan berjalan

disiplin dan konsisten?

“dilakukan secara rutin dan terbuka, Memanfaatkan media
yang efektif, Disertai keteladanan, evaluasi, dan apresiasi
untuk atlet.”

Indikator Peningkatan Skill, Teknik dan Fisik

12. Apa saja metode yang digunakan untuk meningkatkan skill dan
teknik para atlet?

“metode yang dilakukan agar meningkat skill fokusnya
latihan sehingga dikompetisi berbuah dampak hasil kerja
kerasnya latihan.”

13. Bagaimana proses peningkatan fisik dilakukan, dan apakah ada

pelatih khusus untuk itu?

“di bawah struktur AFK Medan, umumnya terdapat pelatih
fisik (physical trainer) yang khusus menangani aspek
kebugaran atlet. Menyusun dan mengimplementasikan
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program latihan fisik, Mengawasi pelaksanaan latihan
kebugaran Memberikan edukasi mengenai nutrisi, hidrasi,
dan pemulihan otot, Berkoordinasi dengan pelatih kepala
dan pelatih Teknik, Mengadaptasi program fisik jika atlet
mengalami cedera ringan”

Indikator Evaluasi dan Pengawasan

14. Seberapa sering evaluasi terhadap atlet dilakukan? Apakah
bersifat mingguan, bulanan, atau berdasarkan turnamen?

“evaluasi terhadap atlet futsal dalam proses pembinaan
seperti di bawah naungan AFK Medan umumnya dilakukan
secara berkala dan berlapis, tergantung pada tujuan, aspek
yang dievaluasi, dan momentum kompetisi”

15. Apa tindak lanjut jika seorang atlet menunjukkan penurunan
performa atau ketidakteraturan latihan?

“- Latihan khusus (remedial): Atlet diberi program
tambahan untuk mengejar ketertinggalan.

- Konseling motivasi: Atlet yang demotivasi akan dibantu
melalui pendekatan psikologis atau motivasional.

- Pemulihan fisik: Jika disebabkan cedera, maka rehabilitasi
dilakukan bersama fisioterapis.”

Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti bertujuan menggali informasi

secara langsung dari pelatih yang terlibat dalam proses pembinaan atlet di

bawah naungan AFK Medan Bapak Reyza Maulana. Sebelum memulai sesi,

peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud serta tujuan penelitian,

serta menekankan bahwa hasil wawancara akan digunakan semata-mata untuk

keperluan akademik dan dijaga kerahasiaannya.

Indikator perencanaan

1. Bagaimana proses perencanaan program pembinaan atlet
profesional di AFK Medan?

“proses perencanaannya dimulai dari adanya pembinaan
dari usia dini yang berjenjang umur sehingga mempunyai
tahapan-tahapan tertentu.”
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2. Bagaimana strategi komunikasi dirancang untuk mencapai target
tersebut?

“komunikasi yang baik akan mencapai target dan hasil yang
maksimal serta kerja sama tim agar selalu berproses lebih
giat.”

Indikator Pengorganisasian

3. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses
pembinaan atlet?

“pimpinan akan mengarahkan kepada pemain karena
dengan adanya kompetisi pemain akan semakin giat
latihannya.”
4. Apakah ada sistem koordinasi khusus antar bidang atau antar pelatih
dan pengurus?
“ada beberapa hal yang membuat rancangan atau tahapan
terhadap proses pembinaan atlet.”

Indikator Pengarahan

5. Apa bentuk komunikasi yang digunakan untuk memberikan
motivasi atau instruksi kepada atlet?

“untuk  motivasi sangat banyak karena mengingat
banyaknya atlet futsal khususnya di afk tentu , pelatih
memberikan semangat penuh agar pemain rajin latihan dan
persaingan semakin banyak.”

6. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses

pembinaan atlet?

“pimpinan akan mengarahkan kepada pemain karena
dengan adanya kompetisi pemain akan semakin giat
latihannya.”

Indikator Pengawasan

7. Bagaimana proses evaluasi komunikasi dalam pembinaan atlet
dilakukan?

“tentu evaluasi terus dilakukan setelah latihan agar pemain
terus berkembangan dan mencapai level targetnya.”
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8. Apa indikator keberhasilan komunikasi dalam proses pembinaan?

“indikator nya mungkin dengan adanya kompetisi dan
banyaknya turnamen sehingga proses atau hasil
pembinaannya berkembang dan sejauh mana sudah level
pemain kita.”

Indikator Latihan Rutin dan Terstruktur

9. Bagaimana sistem latihan rutin yang diterapkan kepada atlet futsal
binaan AFK Medan?
“sistem latihan sangat berpengaruh untuk pembinaan atlet
dan setiap pertemuan tentu berbeda materi yang akan di
latihankan.”
10. Seberapa sering latihan dilakukan dalam seminggu dan berapa
durasinya?
“latihan dilakukan seminggu 4x pertemuan dan untuk
durasi setiap latihan 3jam.”
11. Bagaimana komunikasi dilakukan agar program latihan berjalan
disiplin dan konsisten?

“dengan adanya pelatih yang berlisensi afc maka para atlet
penuh semangat dan Kkonsisten dalam proses menjadi
pemain yang professional.”

Indikator Peningkatan Skill, Teknik dan Fisik

12. Apa saja metode yang digunakan untuk meningkatkan skill dan
teknik para atlet?

“metode yang dilakukan mungkin atlet disarankan
perbanyak liat pemain luar atau dunia sehingga
mempengaruhi gaya latihan dan uprage level hard.”
13. Bagaimana proses peningkatan fisik dilakukan, dan apakah ada
pelatih khusus untuk itu?

“khusus untuk peningkatan dilakukan jadwal yang bertahap
dan dibagi beberapa komposisi fisik.”
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Indikator Evaluasi dan Pengawasan

14. Seberapa sering evaluasi terhadap atlet dilakukan? Apakah bersifat
mingguan, bulanan, atau berdasarkan turnamen?
“tentu Waj_id ada karena untuk menambah motivasi bagi
para pemain.”
15. Apa tindak lanjut jika seorang atlet menunjukkan penurunan
performa atau ketidakteraturan latihan?

“untuk itu atlet selalu diingatkan kembali jangan
melakukan hal hal yang mengurangi stamina bagi atlet dan
lakukanlah istirahat yang secukupnya. “

Peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan atlet atau pemain

futsal yang aktif mengikuti program pembinaan di bawah naungan Asosiasi

Futsal Kota Medan Yaitu Yoggy Pratama. Wawancara ini bertujuan untuk

memperoleh informasi dari sudut pandang atlet mengenai bagaimana program

pembinaan dijalankan, bagaimana komunikasi dengan pelatih dan pengurus,

serta bagaimana kendala yang mereka hadapi dalam proses latihan dan

pengembangan diri.

Indikator perencanaan

1. Bagaimana proses perencanaan program pembinaan atlet
profesional di AFK Medan?

“proses program yang dilakukan sangat bermetode dan
terstruktur dan kita sebagai atlet professional juga mempunyai
tahapan atau prosedur yang sudah diberikan atau dijadwalkan
kepada manejemen dan pelatih.”

2. Bagaimana strategi komunikasi dirancang untuk mencapai

target tersebut?

“dengan cara mendengarkan instruksi dan kewajiban
tanggung jawab yang telah diberikan.”
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Indikator Pengorganisasian

3. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses
pembinaan atlet?

“piminan memberikan arahan kepada saya dan teman
lainnya agar setiap momen dan setiap pertemuan terus
mengikuti instruksinya.”
4. Apakah ada sistem koordinasi khusus antar bidang atau antar
pelatih dan pengurus?
“ada, agar saya dan teman yang lainnya mempunyai
tahapan yang jelas dan berkembang.”

Indikator Pengarahan

5. Apa bentuk komunikasi yang digunakan untuk memberikan
motivasi atau instruksi kepada atlet?

“bentuk komunikasi tersebut dapat saya ingatkan untuk teta
semangat dan menjaga kebugaran setiap kompetisi atau
semacamnya.”
6. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses
pembinaan atlet?

“piminan memberikan arahan kepada saya dan teman
lainnya agar setiap momen dan setiap pertemuan terus
mengikuti instruksinya.”

Indikator Pengawasan

7. Bagaimana proses evaluasi komunikasi dalam pembinaan atlet
dilakukan?

“tentu bagi saya setiap pertemuan mau tanding ataupun
latihan agar tetap konsisten dan terus memenubhi target yang
diberikan.”

8. Apa indikator keberhasilan komunikasi dalam proses

pembinaan?

“mungkin ada beberapa yang membuat saya terus
berkembang dengan adanya program latihan terstruktur
yang menjadikan saya sampai sejauh ini levelnya.”
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Indikator Latihan Rutin dan Terstruktur

9. Bagaimana sistem latihan rutin yang diterapkan kepada atlet
futsal binaan AFK Medan?
“kami menggunakan sistem yang berpotensi untuk
menjadikan kami sebagai atlet yang berprestasi dengan
adanya tahapan pada proses pembinaan.”
10. Seberapa sering latihan dilakukan dalam seminggu dan berapa
durasinya?
“dilakukan latihan tentunya sudah ada jadwal dan kami
tetap mengikuti prosedur yang diberikan.”
11. Bagaimana komunikasi dilakukan agar program latihan
berjalan disiplin dan konsisten?

“tentu kami akan terus memperbaiki setiap pertemuan atau
pertandingan dengan adanya evaluasi kami akan terus
berkembang untuk menjadi pemain di kancah level timnas
futsal Indonesia seperti bang sauqgi saud lubis yang berklub
di Bintang timur Surabaya.”

Indikator Peningkatan Skill, Teknik dan Fisik

12. Apa saja metode yang digunakan untuk meningkatkan skill dan
teknik para atlet?

“metode yang diberikan kami terus tetap kerja keras untuk
membuahkan hasil apapun yang diberikan materinya kasih
sudah siap untuk meningkatkan skill, tekinik dan fisik.

13. Bagaimana proses peningkatan fisik dilakukan, dan apakah ada
pelatih khusus untuk itu?

“prosesnya dengan melakukan jogging untuk mengetahui
daya tahan tubuh dan setiap latihan fisik agar berkembang.”

Indikator Evaluasi dan Pengawasan

14. Seberapa sering evaluasi terhadap atlet dilakukan? Apakah
bersifat mingguan, bulanan, atau berdasarkan turnamen?

“ tidak hanya turnamen maupun yang lain lain setiap
pertemuan memang selalu ada evasluasi terhadap semua
yang terlibat.”
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15. Apa tindak lanjut jika seorang atlet menunjukkan penurunan
performa atau ketidakteraturan latihan?

“bagi kami mungkin adanya kelelahan dari latihan yang
terstruktur dan kami kehilangan focus dan kebugaran
stamina sehingga menggangunya proses pembinaan.”

4.1.3 Dokumentasi

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian dan Tempat Rapat Mamanjemn AFK
Medan

Gambar 4.2 Ketua Manajemen AFK Kota Medan



W]

\

4 (i ;mml mm’

) —

}
) KETUA TERPILIH
N

— -

ey
G &® =

&

E -

Gambar 4.5 Moment Seluruh Kegiatan AFK Kota Medan beserta Atlet Pembinaan
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan pengumpulan data di lapangan yang dilakukan peneliti,
Manajemen Asosiasi Futsal Kota (AFK) Medan dalam pembinaan atlet
profesional dilakukan secara terencana dan berkesinambungan melalui
perencanaan program latihan, pelaksanaan latihan fisik dan teknik, pembinaan
mental, serta evaluasi performa secara berkala. AFK Kota Medan juga
menyediakan fasilitas, sarana prasarana, dan dukungan pendanaan guna
menunjang prestasi atlet. Keberhasilan pembinaan ini sangat bergantung pada
koordinasi yang baik antara manajemen, pelatih, tim medis, dan pihak terkait,
dengan kunci utama berupa konsistensi latihan, disiplin, serta kualitas program
pembinaan. Hasil wawancara dengan Ketua AFK Medan, pelatih, dan atlet,
dapat disimpulkan bahwa manajemen komunikasi dalam pembinaan atlet futsal
profesional di Kota Medan sudah berjalan cukup baik, meskipun masih
terdapat beberapa kendala yang perlu diperbaiki.

Pertama, dari sisi perencanaan, AFK Medan sudah memiliki program yang
jelas dan terarah. Perencanaan ini dilakukan secara bertahap mulai dari
pembinaan usia dini hingga tingkat profesional. Hal ini sesuai dengan teori
manajemen komunikasi menurut George R. Terry yang menekankan
pentingnya fungsi perencanaan untuk mencapai tujuan organisasi. Perencanaan
berbasis kebutuhan atlet menunjukkan adanya keseriusan AFK Medan dalam
mencetak atlet yang berprestasi.

Kedua, dari aspek pengorganisasian, struktur kepengurusan AFK Medan
sudah cukup tertata dengan pembagian tugas yang jelas antara pengurus,
pelatih, dan tim pendukung lainnya. Pembagian peran ini mencerminkan fungsi

organizing dalam manajemen, yaitu membagi pekerjaan besar menjadi bagian-
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bagian kecil agar dapat dijalankan secara efektif. Kejelasan struktur organisasi
ini memudahkan komunikasi, koordinasi, dan pengawasan selama proses
pembinaan.

Ketiga, dari aspek pengarahan, pelatih maupun pengurus senantiasa
memberikan arahan, motivasi, dan nilai sportivitas kepada atlet. Komunikasi
interpersonal yang dilakukan secara langsung di lapangan maupun melalui
media digital terbukti mampu meningkatkan semangat atlet. Hal ini sejalan
dengan pendapat bahwa komunikasi yang efektif menjadi kunci dalam proses
pembinaan olahraga karena dapat memperkuat motivasi, meningkatkan
kedisiplinan, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab pada atlet.

Keempat, dalam aspek pengawasan dan evaluasi, AFK Medan secara rutin
melakukan evaluasi baik pada saat latihan maupun setelah mengikuti
pertandingan. Evaluasi ini mencakup aspek fisik, teknik, mental, dan disiplin
atlet. Tindak lanjut berupa program remedial, konseling motivasi, maupun
pemulihan fisik menunjukkan bahwa pembinaan tidak hanya berfokus pada
kemampuan teknis, tetapi juga memperhatikan kondisi psikologis dan
kesehatan atlet. Dengan adanya evaluasi yang konsisten, pembinaan menjadi
lebih adaptif terhadap kebutuhan atlet.

Kelima, dari segi pelaksanaan latihan, program yang dijalankan sudah
sesuai dengan prinsip pembinaan olahraga modern yaitu Kkontinuitas,
periodisasi, dan spesialisasi. Latihan dilaksanakan secara rutin dengan
intensitas yang disesuaikan, serta difokuskan pada penguasaan teknik dasar
futsal (passing, dribbling, shooting, dan kontrol bola), peningkatan fisik, serta

mental bertanding. Hal ini membuktikan bahwa program pembinaan yang
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terstruktur mampu menghasilkan atlet dengan kemampuan kompetitif di tingkat
nasional.

Keenam, terkait hasil pembinaan, keberhasilan AFK Medan dapat dilihat
dari atlet yang berhasil masuk ke klub profesional, salah satunya adalah Yoggy
Pratama yang bergabung dengan klub Rafhely Padang. Pencapaian ini
merupakan indikator bahwa manajemen komunikasi dan pembinaan yang
dilakukan AFK Medan telah memberikan hasil yang nyata.

Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi.
Kendala utama adalah kurangnya dokumentasi tertulis terkait program
pembinaan, terbatasnya pemanfaatan teknologi digital dalam memantau
perkembangan atlet, serta masih minimnya SDM yang memiliki kompetensi
komunikasi olahraga. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pelaporan
dan evaluasi jangka panjang. Oleh karena itu, ke depan AFK Medan perlu
mengembangkan sistem dokumentasi berbasis teknologi serta memberikan
pelatihan komunikasi bagi pelatih dan pengurus agar manajemen pembinaan
semakin profesional.

Secara keseluruhan, pembinaan atlet futsal di Kota Medan melalui
manajemen komunikasi yang diterapkan AFK Medan sudah menunjukkan
efektivitas yang cukup tinggi, meskipun masih perlu peningkatan di aspek
dokumentasi, teknologi, dan penguatan SDM komunikasi olahraga.

Hasil dari indikator yang diatas, peneliti menemukan bahwa manajemen
pembinaan atlet profesional di AFK Kota Medan mencakup beberapa indikator

penting yakni:
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4.2.1 Indikator Perencanaan

Berdasarkan hasil pengumpulan data, perencanaan program pembinaan
atlet futsal di Asosiasi Futsal Kota Medan telah disusun dengan memperhatikan
kebutuhan atlet, kalender kompetisi, serta standar pembinaan yang berlaku.
Program latihan dibuat secara bertahap dengan pembagian jangka pendek
(persiapan teknis dasar dan fisik), jangka menengah (penguasaan strategi dan
peningkatan daya tahan), serta jangka panjang (pembentukan tim kompetitif
menuju level profesional). Dalam proses perencanaan, pelatih dan manajemen
melakukan analisis terhadap kondisi fisik awal atlet, kemampuan teknis individu,
serta pengalaman bertanding sebelumnya. Hal ini bertujuan agar program yang
disusun benar-benar relevan, terukur, dan realistis. Selain itu, penyusunan jadwal
latihan disesuaikan dengan kalender kompetisi daerah maupun nasional, sehingga
pembinaan berjalan lebih sistematis dan sesuai sasaran.
4.2.2 Indikator Pengorganisasian

Pengorganisasian program pembinaan terlihat dari adanya pembagian
tugas dan wewenang yang jelas di antara pihak-pihak yang terlibat, mulai dari
pelatih utama, asisten pelatih, tim medis, hingga pengurus AFK Kota Medan.
Setiap pihak telah memahami perannya, misalnya pelatih bertanggung jawab
dalam perencanaan dan pelaksanaan latihan, asisten pelatih mendukung pelatih
utama dalam memberikan materi teknik dan fisik, tim medis bertugas menjaga
kondisi kesehatan atlet, sementara pengurus AFK memberikan dukungan
administratif dan manajerial. Pembagian kerja yang terstruktur ini menjadikan
proses pembinaan lebih terarah, efisien, dan minim tumpang tindih peran. Selain
itu, adanya koordinasi rutin antar pihak membuat setiap program berjalan sesuai

rencana.
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4.2.3 Indikator Pengarahan

Pengarahan merupakan aspek penting yang selalu dilakukan oleh pelatih,
baik sebelum, saat, maupun sesudah latihan. Arahan diberikan dalam bentuk
instruksi teknis (teknik dasar, pola serangan, strategi bertahan), motivasi
(peningkatan semangat dan disiplin), maupun evaluasi langsung terhadap
kesalahan yang dilakukan atlet. Proses pengarahan ini tidak hanya membantu atlet
memahami tujuan dari setiap sesi latihan, tetapi juga meningkatkan pemahaman
mereka mengenai strategi permainan yang diterapkan dalam pertandingan. Selain
itu, pengarahan dilakukan dengan metode komunikasi dua arah, sehingga atlet
dapat memberikan umpan balik atau menyampaikan kendala yang mereka hadapi
selama proses latihan.
4.2.4 Indikator Pengawasan

Pengawasan dalam pembinaan dilakukan secara rutin, berjenjang, dan
berkesinambungan oleh pelatih serta manajemen AFK Kota Medan. Fokus utama
pengawasan adalah kedisiplinan kehadiran latihan, ketepatan dalam menjalankan
program latihan, serta pencapaian target yang telah ditentukan sebelumnya.
Misalnya, pelatin memantau perkembangan fisik melalui tes kebugaran secara
periodik, sedangkan manajemen melakukan evaluasi terhadap keterlibatan atlet
dalam setiap sesi. Dengan adanya pengawasan Yyang konsisten, potensi
penyimpangan program dapat diminimalisir, dan setiap kekurangan dapat segera

diperbaiki melalui penyesuaian program latihan.
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4.2 .5 Indikator Latihan Rutin dan Terstruktur

Latihan rutin menjadi bagian inti dalam program pembinaan. Atlet
mengikuti jadwal latihan yang telah ditetapkan, biasanya mencakup latihan
harian, mingguan, serta persiapan khusus menjelang kompetisi. Materi latihan
disusun secara berurutan, meliputi pemanasan, latihan inti (teknik individu,
strategi tim, fisik), serta pendinginan. Struktur latihan ini bertujuan agar proses
pembinaan berjalan lebih efektif, di mana fisik, teknik, taktik, dan mental atlet
berkembang secara bertahap dan berkesinambungan. Latihan yang terprogram
dengan baik juga membantu mengurangi risiko cedera karena beban latihan

disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi tubuh atlet.
4.2.6 Indikator Peningkatan Skill, Teknik, dan Fisik

Dari hasil observasi dan wawancara, terlihat adanya peningkatan yang
signifikan pada kemampuan atlet, baik dari aspek teknik, strategi, maupun
fisik. Peningkatan ini meliputi kemampuan menguasai bola, akurasi umpan,
kecepatan dalam melakukan serangan balik, penguasaan strategi bertahan,
hingga kemampuan membaca permainan lawan. Selain itu, kondisi fisik atlet
juga mengalami perkembangan, yang ditunjukkan melalui tes stamina,
kecepatan, dan kekuatan otot. Perubahan positif ini terlihat jelas baik saat
latihan maupun ketika uji coba pertandingan, di mana atlet mampu menerapkan

instruksi pelatih dengan lebih baik dan konsisten.

4.2.7 Indikator Evaluasi dan Pengawasan

Evaluasi dilakukan secara berkala dengan tujuan untuk menilai
perkembangan atlet sekaligus mengukur efektivitas program latihan. Evaluasi
biasanya meliputi penilaian fisik (tes kebugaran), penilaian teknik (kemampuan

kontrol bola, passing, shooting), serta evaluasi taktik dan strategi (posisi
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bermain, koordinasi tim, dan penerapan strategi pelatih). Hasil evaluasi ini
digunakan sebagai dasar dalam melakukan penyesuaian program, baik dari sisi
intensitas latihan, variasi materi, maupun strategi yang diterapkan. Dengan
adanya evaluasi yang terencana, program pembinaan dapat terus diperbaiki
agar target jangka pendek, menengah, dan panjang dapat tercapai dengan

maksimal.



BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Komunikasi Asosiasi Futsal
Kota Medan (AFK Medan) dalam Pembinaan Atlet, dapat disimpulkan beberapa
hal berikut:

1. Manajemen komunikasi di AFK Medan telah berjalan secara cukup efektif
dengan menerapkan prinsip-prinsip  komunikasi  organisasi, seperti
perencanaan komunikasi, pelaksanaan yang terstruktur, serta pengawasan dan
evaluasi secara berkala.

2. Komunikasi internal antara pengurus, pelatih, dan atlet berlangsung melalui
berbagai saluran, seperti rapat formal, diskusi langsung di lapangan, serta
penggunaan media digital seperti WhatsApp Group. Hal ini mendukung
koordinasi dan pelaksanaan program pembinaan secara menyeluruh.

3. Program pembinaan atlet dirancang melalui perencanaan tahunan dan
periodisasi latihan, mencakup aspek fisik, teknik, taktik, serta mental. Peran
pelatih sangat vital dalam menyampaikan instruksi, memotivasi atlet, serta
mengawasi perkembangan mereka.

4. AFK Medan juga memiliki mekanisme tindak lanjut terhadap penurunan
performa atlet, melalui pendekatan evaluatif, konseling, dan program latihan
khusus, menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya bersifat instruksional
tetapi juga suportif.

5. Kendala dalam manajemen komunikasi di antaranya adalah kurangnya

dokumentasi tertulis, belum optimalnya penggunaan teknologi informasi

41



42

6. untuk manajemen atlet, serta keterbatasan sumber daya manusia di bidang

komunikasi olahraga.
5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Perlu ditingkatkan sistem dokumentasi dan arsip komunikasi, agar setiap
proses pembinaan dan evaluasi memiliki rekam jejak yang dapat digunakan
untuk perbaikan berkelanjutan.

2. Pelatihan komunikasi bagi pelatih dan pengurus dapat menjadi langkah
strategis untuk meningkatkan kemampuan menyampaikan pesan secara
efektif, membangun relasi yang positif dengan atlet, serta menyelesaikan
konflik secara profesional.

3. Diperlukan kerja sama yang lebih kuat dengan pihak eksternal seperti Dinas
Pemuda dan Olahraga, sekolah futsal, dan akademi, agar pembinaan lebih

terintegrasi dan berkesinambungan.
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DRAFT WAWANCARA

REYZA MAULANA

Indikator perencanaan

1. Bagaimana proses perencanaan program pembinaan atlet profesional di AFK Medan?
= proses perencanaannya dimulai dari adanya pembinaan dari usia dini yang berjenjang umur
sehingga mempunyai tahapan-tahapan tertentu.

2. Bagaimana strategi komunikasi dirancang untuk mencapai target tersebut?

= komunikasi yang baik akan mencapai target dan hasil yang maksimal.

Indikator Pengorganisasian

3. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses pembinaan atlet?

= pimpinan akan mengarahkan kepada pemain karena dengan adanya kompetisi pemain akan
semakin giat latihannya.

4. Apakah ada sistem koordinasi khusus antar bidang atau antar pelatih dan pengurus?

= ada beberapa hal yang membuat rancangan atau tahapan terhadap proses pembinaan atlet.

Indikator Pengarahan

5. Apa bentuk komunikasi yang digunakan untuk memberikan motivasi atau instruksi kepada
atlet?

= untuk motivasi sangat banyak karena mengingat banyaknya atlet futsal khususnya di afk tentu,
pelatih memberikan semangat penuh agar pemain rajin latihan dan persaingan semakin banyak.
6. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses pembinaan atlet?

= pimpinan akan mengarahkan kepada pemain karena dengan adanya kompetisi pemain akan
semakin giat latihannya.

Indikator Pengawasan

7. Bagaimana proses evaluasi komunikasi dalam pembinaan atlet dilakukan?

= tentu evaluasi terus dilakukan setelah latihan agar pemain terus berkembangan.

8. Apa indikator keberhasilan komunikasi dalam proses pembinaan?

= indicator nya mungkin dengan adanya kompetisi dan banyaknya turnamen sehingga proses
atau hasil pembinaannya berkembang dan sejauh mana sudah level pemain kita.

Indikator Latihan Rutin dan Terstruktur

9. Bagaimana sistem latihan rutin yang diterapkan kepada atlet futsal binaan AFK Medan?

= Sistem latihan sangat berpengaruh untuk pembinaan atlet dan setiap pertemuan tentu berbeda
materi yang akan di latihankan.

10. Seberapa sering latihan dilakukan dalam seminggu dan berapa durasinya?

= Latihan dilakukan seminggu 4x pertemuan dan untuk durasi setiap latihan 3jam
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11. Bagaimana komunikasi dilakukan agar program latihan berjalan disiplin dan konsisten?
= dengan adanya pelatih yang berlisensi afc maka para atlet penuh semangat dan konsisten dalam
proses menjadi pemain yang professional.

Indikator Peningkatan Skill, Teknik dan Fisik

12. Apa saja metode yang digunakan untuk meningkatkan skill dan teknik para atlet?
= metode yang dilakukan mungkin atlet disarankan perbanyak liat pemain luar atau dunia
sehingga mempengaruhi gaya latihan dan uprage level hard.

13. Bagaimana proses peningkatan fisik dilakukan, dan apakah ada pelatih khusus untuk itu?

= ada khusus untuk peningkatan dilakukan jadwal yang bertahap dan dibagi beberapa komposisi
fisik.

Indikator Evaluasi dan Pengawasan

14. Seberapa sering evaluasi terhadap atlet dilakukan? Apakah bersifat mingguan, bulanan, atau
berdasarkan turnamen?

= tentu wajid ada karena untuk menambah motivasi bagi para pemain.
15. Apa tindak lanjut jika seorang atlet menunjukkan penurunan performa atau ketidakteraturan
latihan?

= untuk itu atlet selalu diingatkan Kembali jangan melakukan hal hal yang mengurangi stamina
bagi atlet dan lakukanlah istirahat yang secukupnya.

INGAN PANE

Indikator perencanaan

1.Bagaimana proses perencanaan program pembinaan atlet profesional di AFK Medan?
= proses perencanaannya dimulai dari adanya program pembi naan dari usia dini yang
berkelompok umur sehingga para atlet mempunyai tahapan atau pada level proses tertentu .

2. Bagaimana strategi komunikasi dirancang untuk mencapai target tersebut?

= Strategi komunikasi dirancang untuk mencapai target tertentu melalui pendekatan yang
sistematis dan terstruktur. komunikasi yang baik akan mencapai target dan hasil yang maksimal
terhadap para atlet .

Indikator Pengorganisasian

3. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses pembinaan atlet?
= tentu dengan adanya program latihan maka proses pembinaan atlet semakin hari semakin
berkembang.
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4. Apakah ada sistem koordinasi khusus antar bidang atau antar pelatih dan pengurus?

= Ya, koordinasi antar bidang dan antara pelatih dengan pengurus sangat penting dan biasanya
terstruktur lewat rapat rutin, sistem pelaporan, koordinator teknis, dan SOP. Tujuannya agar
proses pembinaan atlet berjalan lancar, fokus, dan selaras dengan target organisasi.

Indikator Pengarahan

5. Apa bentuk komunikasi yang digunakan untuk memberikan motivasi atau instruksi kepada
atlet?

= ya tentu memberikan arahan yang semangat terhadap atlet yang ingin berkompetisi tetap
semangat dan jaga diri buat pertandingan.

6. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses pembinaan atlet?
= tentu dengan adanya program latihan maka proses pembinaan atlet semakin hari semakin
berkembang.

Indikator Pengawasan

7. Bagaimana proses evaluasi komunikasi dalam pembinaan atlet dilakukan?
= dengan cara setiap pertandingan atau latihan evaluasi terus dilakukan agar tau salah nya
Dimana dan kurangnya Dimana.

8. Apa indikator keberhasilan komunikasi dalam proses pembinaan?
= tentu ada beberapa yang membuat keberhasilan dari atlet professional dengan adanya kerja

keras dan semangat juang yang luar biasa.

Indikator Latihan Rutin dan Terstruktur

9. Bagaimana sistem latihan rutin yang diterapkan kepada atlet futsal binaan AFK Medan?

= Sistem latihan rutin yang diterapkan kepada atlet futsal binaan AFK Medan (Asosiasi Futsal
Kota Medan) umumnya dirancang secara terstruktur, berkelanjutan, dan sesuai dengan
kebutuhan pembinaan prestasi. Meskipun data resminya mungkin berbeda tiap periode, berikut
ini gambaran sistem latihan yang ideal dan lazim diterapkan oleh asosiasi tingkat kota seperti
AFK Medan

10. Seberapa sering latihan dilakukan dalam seminggu dan berapa durasinya?

= Latihan dilakukan 3-4 kali seminggu, Durasi tiap sesi 1,5 hingga 2 jam, Jadwal dan intensitas
disesuaikan dengan kebutuhan kompetisi. Saat mendekati kompetisi, intensitas dan fokus latihan
meningkat, tetapi durasi bisa disesuaikan untuk menjaga kondisi atlet (periodisasi).

11. Bagaimana komunikasi dilakukan agar program latihan berjalan disiplin dan konsisten?

= Dilakukan secara rutin dan terbuka, Memanfaatkan media yang efektif, Disertai keteladanan,
evaluasi, dan apresiasi untuk atlet.
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Indikator Peningkatan Skill. Teknik dan Fisik

12. Apa saja metode yang digunakan untuk meningkatkan skill dan teknik para atlet?
= metode yang dilakukan agar meningkat skill fokusnya latihan sehingga dikompetisi berbuah
dampak hasil kerja kerasnya latihan

13. Bagaimana proses peningkatan fisik dilakukan, dan apakah ada pelatih khusus untuk itu?
=untuk peningkatan fisik tentu bagi atlet mengikuti tahapan yang berikan sesuai kebutuhan apa
saja yang di rancang.

Indikator Evaluasi dan Pengawasan

14. Seberapa sering evaluasi terhadap atlet dilakukan? Apakah bersifat mingguan, bulanan, atau
berdasarkan turnamen?

= Evaluasi terhadap atlet futsal dalam proses pembinaan seperti di bawah naungan AFK Medan
umumnya dilakukan secara berkala dan berlapis, tergantung pada tujuan, aspek yang dievaluasi,
dan momentum kompetisi

15. Apa tindak lanjut jika seorang atlet menunjukkan penurunan performa atau ketidakteraturan
latihan?
= mengistirahatkannya saja dahulu.

YOGGY PRATAMA

Indikator perencanaan

1.Bagaimana proses perencanaan program pembinaan atlet profesional di AFK Medan?
= saya atlet mengikuti tahapan program yang telah dirancang

2.Bagaimana strategi komunikasi dirancang untuk mencapai target tersebut?
=dengan cara mendengarkan instruksi dan kewajiban tanggung jawab yang telah diberikan.

Indikator Pengorganisasian

3. Bagaimana cara pimpinan memberikan arahan dalam proses pembinaan atlet?
= piminan memberikan arahan kepada saya dan teman lainnya agar setiap momen dan setiap
pertemuan terus mengikuti instruksinya.

4. Apakah ada sistem koordinasi khusus antar bidang atau antar pelatih dan pengurus?
= ada, agar saya dan teman yang lainnya mempunyai tahapan yang jelas dan berkembang.
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13. Bagaimana proses peningkatan fisik dilakukan, dan apakah ada pelatih khusus untuk itu?
= prosesnya dengan melakukan jogging untuk mengetahui daya tahan tubuh dan setiap latihan
fisik agar berkembang.

Indikator Evaluasi dan Pengawasan

14. Seberapa sering evaluasi terhadap atlet dilakukan? Apakah bersifat mingguan, bulanan, atau

berdasarkan turnamen?
= tidak hanya turnamen maupun yang lain lain setiap pertemuan memang selalu ada evasluasi

terhadap semua yang terlibat

15. Apa tindak lanjut jika seorang atlet menunjukkan penurunan performa atau ketidakteraturan

latihan?
= bagi kami mungkin adanya kelelahan dari latihan yang terstruktur dan kami kehilangan focus

dan kebugaran stamina sehingga menggangunya proses pembinaan.
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Demikianlah pcrmohonan Saya, atas pemeriksaan dan persctujuan Bapakl Ibu, Saya ucapkan

terima kasih. Wassalam.
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Diteruskan kepada Dekan untuk

Penetapan Judul dan Pembimbing. (%%/
Medan, tanggal. 19 /4812026 (.. Pahmat " Suhendra
Ketua, Dosen Pembimbirg#ang ditunjuk
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terakreditasl Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditas| Naslonal Perguruan Tinggl No. 174/SK/BAN-PT/AK.Ppj/PT/II2024
U M s u Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul | Cerdas | TerPercayy @ https:lifisipumsuacid ™ fisip@umsuacid  Mumsumedan ®umsumedan ([Jumsumedan  @umsumedan
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SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING :
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)

Nomor : 925/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2025

Dekan Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor:
1964/SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November
2024 M Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah)
dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 19 Mei 2025,
dengan ini menetapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi
dan Jurnal Ilmiah) untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : RAHMAT SUHENDRA

NPM : 2103110259

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2024/2025
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : MANAJEMEN KOMUNIKASI ASOSIASI
(Skripsi dan Jurnal Timiah) FUTSAL KOTA MEDAN DALAM

PEMBINAAN ATLET PROFESIONAL

Pembimbing : H. TENERMAN, S.Sos., M.L.Kom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Ilmiah), dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal Ilmiah) harus memenuhi
prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah)
sesuai dengan nomor yang terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 175.21.311
tahun 2025.

Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal
limiah) dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 19 November 2025.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 22 Dzul
20 Mei

w.

1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi

FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;
3. Pxtrga
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UNIVERSITAS MUXAMMADIYAR SUMATERA UTARA
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~ PERMOHONAN :
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)

Kepada Yth. Medam, .. coiiviss i o 20....
Bapak Dekan FISIP UMSU
di ;
Medan.

Assalanmu’alaikum wr. wb

Dengan hoxmat, sava yang bcmmda tangan di bawah ini malmsxswa Falcultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU t

Namalengkap . (P-Ohmai éuhendm

HEM . ¢ '} wecafNOHNE9.

Program Studi ... iy KO'"U"'“'“
‘mengajukan permohonan mcngtkuu Semmn.r Proposal Tugu Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jurnal | llmiah) yang ditetapkan, dengan Surat Penﬂapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir

Mnhnsxs\n (Skripsi Dan Jumal! Ilmla.h) Nomor: 925.... /SK/I1.3-AU/UMSU-03/F/20.25..
tanggal ...! 9. IRE. DORE o dsnin s i il dengnn]udulsebagmbenkut

1

T’lancuonm Komumrcm Aswlos F*lf”l Ko*a "“"q“ et - |8

Bersamn permohonan ini saya lampu'knn !
1. Sumat Permohonan Persctujuau Judul Tugas A\khu' I»inhnsnswa (Skripsi Dan Jurnal Tlmiah)
(SK-1)
2. Surat Penetapan Judul dan Pembunbmg [Lgas Al.hnr Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal llmiah)
(SK-2);
3. DKAM/'T mnsknp Nilai Sementara yaug telah disahkan;
4. Karlu Hasil Studi Semester 1 §/d terakhir; *
5. Tanda Bukti Lunm. Beban SPP tahap begalan; :
6. Tanda Bukti Lunas Biuaya Serninar Froposal Tugus Akhir Mahasiswa;
7. Kartu Kuning Peninjsu Seminar Proposal;
8. Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwarna BIRU;
9. Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang telah disahian oleh Pembimbing (rangkap - -3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam. ;
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor : 1097/UND/II.3.AU/UMSU-03/F/2025

Program Studi

Hari, Tanggal
Waktu

Tempat :
Pemimpin Seminar :

llmu Komunikasi

Kamis, 26 Juni 2025

09.00 WIB s.d. selesai

AULA FISIP UMSU Lt. 2

AKHYAR ANSHORI, S.Sos., M.l.Kom.

NOMOR POKOK

,zo.v‘. ol | ManAsiswa = _umz>zmo>v

31 |RAISSA ADHWA HANAFIAH 2103110169 | Drs. ZULFAHMI., M.LKom. Asscc. Prof. Dr. ABRAR ADHANI., M.J.Kom. FaA xozczwmwhww__wnzm%mﬂﬂw.&_wmﬁﬁ&mz_zo.oﬂx>z

32 |ABID KHANSA 2103110204 | O zM. Mﬁﬁxﬁ»ap FAIZAL HAMZAH LUBIS, .30s., M.| Kom. e nmumw_wm Muwm mnwﬁm%morﬂﬂomm%nzx», b

33 [ABDURRAHMAN SYAAMILRAMADHAN | 2103110083 | O Eqm.mnwﬁ e Assao, Prol. Or, LEVLIA KHAIRANL, ML SUAMNIALMADIYANS KUALOH LU DI “mu_w&%%_nmnﬂmo_wb
) — B T e
s huurnean sarrvo o warooro | 210107 JErviravennt ss.en]  FAZAL HazAH LUBIS 6.50n, maiom. |PENGARUH KONTEN INSTAGRAM SO.T DOD DELISERDANG TERHADA

KEPUTUSAN ORANGTUA DALAM MEMILIH SEKOLAH ANAK

Medan, 28 Dzulhijjah 1446 H
2025M
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BERITA ACARA BI.MBIN(:AN TUGAS AKHIR NIAHAS[SWA
Namna lenglap %hmat JUhendm
NPM : ol Qiothonsg
Program Studi = - ' 3 leu komu‘““a“
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Nomor  : 1284/KET/IL.3. AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 27 Muharram 1447 g4
Lampiran : -.- 22 Juli 2025 M

Hal : Mohon Diberikan izin
Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Ketua Asosiasi Futsal Kota Medan
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/lbu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Asosiasi

Futsal Kota Medan, atas nama :
Nama mahasiswa : RAHMAT SUHENDRA
NPM : 2103110259
Program Studi : Ilmu Komunikasi
Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2024/2025
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : MANAJEMEN KOMUNIKASI ASOSIASI
FUTSAL KOTA MEDAN DALAM

PEMBINAAN ATLET PROFESIONAL

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN/ PANGGILAN UJIAN TUGAS AKHIR

Nomor: 1488/UND/II.3.AU/UNMSU-03/F/2025

- I

c g m c Pogram Studi llmu Komunikasl
Unggul | Cerdss | Terpercays Hari, Tanggal Kamis, 28 Agustus Nowm
Waktu 08.15 WIB 5.d, Selesai ,
Tempat AulaFISIP UMSU Lt 2
TIM PENGUJI
No. Nama Mahaslswa Nomor Pokiok Judul Ujian Tugas Akhir
Makaslewa PENGUJII PENGUJIII PENGUJIIN

T 03110168 |0 AKHYAR ANSHOR, ~[H. TENERMAN, . Sos, nmm%wﬂzm:ms REPRESENTAS! MAKNA KEKELUARGAAN DALAM FILM 2ND MIRACLE

V $.Sos, M..Kom M.Kom AN IN CELL NO. 7 KARYA HERWIN NOVIANTO

X NURHASANAH
o I— sostiotao JRssoc-Prot 0 aBRAR  [VRRISANER, Dr. FAIZAL HAMZAH ANALISIS PESAN MORAL DALAM MINI SERIES PANGGILANMU

t ADHANI, M.LKom. ot LUBIS, S.S0s, MIKom. |  SEDANG DIALIHKAN KARYA INDOSAT OOREDOO HURCHISON
I E— \ I nmmc. smz: oz.s_m ma_ ELVITAYENNI, S, T. TENERMAN, S.Sos, | MANAJEMEN KOMUNIKASI ASOSIAS| FUTSAL KOTA MEDAN DALAM

»\ il M.LKom PEMBINAAN ATLET PROFESIONAL
. Dr. AKHYARANSHOR), |H. TENERMAN, S.50s, |Assoc. Prof, Dr. ABRAR | POLA KOMUNIKASI GURU SMPN 38 MEDAN DALAM MENINGKATKAN
3. | RAISSAADHIAHANAFIAR w 2103110169 _m.ms. M.IKom M.Kom ADHAN), M..Kom. PERUBAHAN PERILAKU BELAJAR SISWA

_ NURFASANAH ANALISIS PESAN MORAL PERUNDUNGAN DALAM IKLAN LAYANAN
35 | TIARA AMANDA PUTRI 2103110084 wmhmn%_.maﬁoa wﬁﬁwﬁopzmxom_. NASUTION, S.Sos, MASYARAKAT PADA AKUN YOUTUBE CERDAS BERKARAKTER

, 8,808, M1 :Sos, M. M1 Kom GEROBAK PERDAMAIAN
Medan, 03 Rebiul Awwal 1447
26 Agustus 2025M
; pp.\
Assoc. Prof. D ARIFIN SALEH,, MSP, "Agsglc. Prof. Dr. ABRAR ADHANL., M..Kom
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Data Pribadi

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak Ke
Nomor Telepon
Email

Data Orang Tua
Nama Ayah

Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

Riwayat Pendidikan
2006-2008

2008-2014
2014-2017
2017-2020
2021-2025

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Rahmat Suhendra

: Medan, 14 Juli 2002

: Laki - Laki

: Islam

: Indonesia

: J1 Batu Putih No.7, Kota Medan , Kecamatan Medan

Perjuangan, Kelurahan Pahlawan , Provinsi Sumatera Utara,
20232

: 5 dari 5 Bersaudara
: 082376658681
: suhendra.rahmat07@gmail.com

: Sudiono

: Wiraswasta

: Ponirah

: Ibu Rumah Tangga

: J1 Batu Putih No.7, Kota Medan , Kecamatan Medan

Perjuangan, Kelurahan Pahlawan , Provinsi Sumatera Utara,
20232

: TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 33

: SD Islam Azizi

: SMP Negeri 27 Medan

: SMK Raksana 1 Medan

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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